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ABSTRAK 
Bawang merah merupakan komoditas hortikultura penting yang pertumbuhan dan 
produksinya dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara serta keseimbangan 
fisiologis tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian pupuk organik cair dan BAP terhadap kandungan klorofil dan 
pertumbuhan tanaman bawang merah serta untuk mengetahui interaksi keduanya 
dalam meningkatkan efisiensi fotosintesis dan pertumbuhan tanaman. Penelitian 
dilakukan di Desa Huntu Utara Kecamatan Bulango Selatan. Penelitian 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok Lengkap (RAKL) dengan tiga kali 
ulangan. Perlakuan pertama terdiri dari empat dosis POC kulit pisang kepok (0 mL 
L-1, 50 ml L-1, 100 ml L-1, 150 ml L-1) dan konsentrasi BAP (0 ppm, 100 ppm dan 200 
ppm). Variabel pengamatan meliputi jumlah daun, klorofil a, klorofil b, rasio 
klorofil a/b, total klorofil, jumlah umbi, bobot basah umbi dan bobot kering umbi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian POC kulit pisang kepok 
berpengaruh nyata pada variabel bobot kering umbi, tetapi tidak berpengaruh 
nyata pada jumlah daun, klorofil a, klorofil b, rasio klorofil a/b, total klorofil, jumlah 
umbi dan bobot basah umbi. Adapun konsentrasi BAP berpengaruh nyata pada 
variabel jumlah umbi. Interaksi antara POC dan BAP berpengaruh tidak nyata 
terhadap seluruh variabel pengamatan. 
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ABSTRACT 
Shallot is an important horticultural commodity whose growth and productivity 
are influenced by nutrient availability and plant physiological balance. This study 
aimed to determine the effects of liquid organic fertilizer and Benzyl Amino Purine 
(BAP) on chlorophyll content and shallot growth, as well as to evaluate their 
interaction in improving photosynthetic efficiency and plant growth. The study was 
conducted in Huntu Utara Village, Bulango Selatan District. The experiment was 
arranged in a factorial Randomized Completely Block Design (RCBD) consisting of 
two factors. The first factor was liquid organic fertilizer derived from kepok banana 
peels with four concentration levels, namely 0 mL L⁻¹, 50 mL L⁻¹, 100 mL L⁻¹, and 
150 mL L⁻¹. The second factor was Benzyl Amino Purine (BAP) with three 
concentration levels, namely 0 ppm, 100 ppm, and 200 ppm. The observed 
variables included chlorophyll content, chlorophyll a, chlorophyll b, total 
chlorophyll, bulb number, fresh bulb weight, and dry bulb weight. The results 
showed that liquid organic fertilizer derived from kepok banana peels significantly 
affected chlorophyll content, total chlorophyll, fresh bulb weight, and dry bulb 
weight, but had no significant effect on chlorophyll a, chlorophyll b, and bulb 
number. Meanwhile, BAP significantly affected bulb number. The interaction 
between liquid organic fertilizer and BAP showed no significant effect on all 
observed variables. 

 

 

 

 

 

mailto:silvana@ung.ac.id


AGROSCRIPT Journal of Applied Agricultural Sciences 8(1): 192-200, June 2026 

193 

PENDAHULUAN 

Produktivitas tanaman hortikultura 

salah satunya bawang merah (Allium 

ascalonicum L.) sangat dipengaruhi oleh 

efisiensi proses fotosintesis pada daun 

(Hasanah et al., 2022). Fotosintesis 

merupakan proses fisiologi utama yang 

menentukan akumulasi biomassa 

tanaman melalui pembentukan fotosintat 

sebagai sumber energi pertumbuhan dan 

hasil tanaman (Fahrurrozi et al., 2022). 

Efisiensi fotosintesis sangat dipengaruhi 

oleh kandungan klorofil sebagai pigmen 

utama dalam penyerapan energi cahaya 

dan konversinya menjadi energi kimia 

(Mthiyane et al., 2024). Peningkatan 

kandungan klorofil berkorelasi positif 

dengan peningkatan laju fotosintesis dan 

produktivitas tanaman (Lian et al., 2023).  

Kandungan klorofil dalam tanaman 

dipengaruhi ketersediaan unsur hara, 

khususnya nitrogen (N) yang berperan 

langsung dalam biosintesis klorofil. 

Keterbatasan unsur hara dapat 

menyebabkan penurunan kandungan 

klorofil sehingga menghambat efisiensi 

fotosintesis dan pembentukan hasil 

tanaman (Fahrurrozi et al., 2022). 

Penggunaan pupuk anorganik secara 

terus-menerus dapat menurunkan 

kualitas tanah dan efisiensi serapan hara 

dalam jangka panjang. Oleh karena itu, 

diperlukan alternatif teknologi budidaya 

yang mampu meningkatkan ketersediaan 

hara secara berkelanjutan dan 

mendukung peningkatan aktivitas fisiologi 

tanaman (Ali et al., 2025). 

Salah satu teknologi yaitu 

penggunaan pupuk organik cair (POC) 

yang mampu menyediakan unsur hara 

secara seimbang serta meningkatkan 

aktivitas mikroorganisme tanah. Menurut 

Liu et al. (2024) aplikasi pupuk organik 

dapat meningkatkan pertumbuhan, hasil 

dan kandungan klorofil tanaman melalui 

peningkatan serapan unsur hara. Selain 

hara, efisiensi fotosintesis juga 

dipengaruhi oleh zat pengatur tumbuh 

seperti benzyl amino purine (BAP). BAP 

berperan dalam merangsang pembelahan 

sel, memperluas permukaan daun, serta 

memperlambat degradasi klorofil 

sehingga mempertahankan aktivitas 

fotosintesis tanaman (Siswadi et al., 2022). 

Penelitian Lian et al. (2023) menunjukkan 

bahwa aplikasi BAP mampu meningkatkan 

indeks klorofil dan laju fotosintesis bersih 

pada tanaman. Kombinasi POC dan BAP 

diduga dapat meningkatkan kandungan 

klorofil dengan optimal sehingga 

meningkatkan efisiensi fotosintesis. 

Peningkatan fotosintesis berkontribusi 

terhadap pembentukan umbi sebagai hasil 

utama tanaman bawang merah. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian POC dan BAP terhadap 

kandungan klorofil dan pertumbuhan 

tanaman bawang merah serta untuk 

mengetahui interaksi keduanya dalam 

meningkatkan efisiensi fotosintesis dan 

pertumbuhan tanaman. 
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan 

Juli hingga September 2025 di Desa Huntu 

Utara, Kecamatan Bulango Selatan, 

Kabupaten Bone Bolango. Analisis 

parameter fisiologi dilakukan di 

Laboratorium Teknologi Produksi 

Tanaman, Jurusan Agroteknologi, Fakultas 

Pertanian, Universitas Negeri Gorontalo. 

Rancangan Percobaan 

Penelitian menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok Lengkap (RAKL) faktorial. 

Faktor pertama adalah dosis POC yang 

terdiri dari empat taraf, yaitu A0 = 0 mL L-

1, A1 = 50 mL L-1, A2 = 100 mL L-1, dan A3 

= 150 mL L-1. Faktor kedua adalah 

konsentrasi BAP yang terdiri atas tiga 

taraf, yaitu B0 = 0 ppm, B1 = 100 ppm, dan 

B2 = 200 ppm. Kedua faktor menghasilkan 

12 perlakuan yang diulang sebanyak 3 kali 

sehingga diperoleh 36 unit satuan 

percobaan.  

Prosedur Penelitian 

Umbi bawang merah lokal yang 

digunakan sebagai bahan tanam dipilih 

yang sehat dan seragam. Selanjutnya 

dilakukan sedikit pemotongan bagian 

ujung umbi untuk mempercepat 

pertumbuhan tunas. Pembuatan POC 

berbahan dasar kulit pisang kepok yang 

dicacah kecil. Selanjutnya difermentasi 

menggunakan larutan EM4 dan molase 

selama 2 minggu hingga terbentuk larutan 

pupuk yang siap digunakan. Polibag yang 

digunakan berukuran 25 x 25 cm. POC 

diberikan sesuai dengan dosis perlakuan 

dengan cara disiramkan pada media 

tanam sebanyak 4 kali pada sebelum 

tanam, 1 MST, 2 MST, dan 3 MST. Media 

tanam yang digunakan terdiri dari 

campuran tanah dan pupuk kandang 2:1. 

Aplikasi BAP dilakukan dengan metode 

penyemprotan pada daun sesuai dengan 

konsentrasi perlakuan sebanyak 3 kali 

yaitu pada umur 3 MST, 4 MST, dan 5 MST. 

Variabel Pengamatan 

Parameter yang diamati pada 

penelitian ini meliputi jumlah daun (helai), 

klorofil a (mg L-1), klorofil b (mg L-1), rasio 

klorofil a/b, total klorofil, jumlah umbi (g), 

bobot basah umbi (g), dan bobot kering 

umbi (g). Kandungan klorofil diukur 

dengan menggunakan metode 

spektrofotometri berdasarkan prosedur 

(Kurniawan et al., 2010). Sampel daun 

bawang merah diambil dari 3 bagian 

tanaman sebagai ulangan. Setiap individu 

masing masing perlakuan diambil, 

kemudian dihancurkan menggunakan 

mortar hingga homogen dan ditimbang 

sebanyak 0,15 g. Selanjutnya, sampel daun 

diekstraksi menggunakan 15 mL aseton 

80% sambil diaduk hingga pigmen warna 

pada jaringan daun terlarut sempurna. 

Ekstrak disaring menggunakan kertas 

saring untuk memisahkan residu jaringan 

dari larutan ekstrak. Filtrat dimasukkan ke 

dalam kuvet dan dianalisis menggunakan 

spektrofotometer pada panjang 

gelombang 645 nm dan 663 nm. 
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Kandungan klorofil a, klorofil b dan 

klorofil total dihitung menggunakan 

rumus yang dikemukakan oleh (Arnon, 

1949) sebagai berikut: 

Klorofil total (mg L-1) = (8,02 x A663) + 

(20,2 x A645) 

Klorofil a (mg L-1) = (12,7 x A663) – (2,69 x 

A645)  

Klorofil b (mg L-1) = (22,9 x A645) – (4,68 

x A663). 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan sidik 

ragam (ANOVA). Analisis data 

menggunakan software R Studio. Apabila 

hasil analisis menunjukkan pengaruh 

nyata, maka dilanjutkan dengan uji 

Duncan Multiple Range Test (DMRT) 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah Daun 

Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan POC kulit 

pisang kepok dengan BAP tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter 

jumlah daun pada setiap umur 

pengamatan (Tabel 1). Hal ini diduga 

kombinasi pupuk organik cair dan BAP 

belum memberikan respons fisiologis 

yang berbeda terhadap pertumbuhan 

jumlah daun bawang merah. Hal ini 

berkaitan dengan kemampuan tanaman 

dalam beradaptasi terhadap lingkungan.  

Respons tanaman terhadap POC 

tidak langsung terlihat pada parameter 

jumlah daun karena unsur hara dari bahan 

organik memerlukan waktu untuk 

tersedia dan diserap tanaman (Lubis et al., 

2022). Pemberian BAP lebih berperan 

dalam pembelahan sel dan aktivitas 

fisiologis tanaman, sehingga pengaruhnya 

terhadap jumlah daun tidak selalu terlihat 

secara nyata (Wakchaure et al., 2023). 

Tabel 1. Pengaruh dosis POC kulit pisang kepok dan BAP terhadap jumlah daun (helai) 

Perlakuan 
Jumlah Daun (Helai) 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

Pupuk Organik Cair 

0 mL L-1 15,25 a 27,37 a 36,50 a 44,25 a 

50 mL L-1 19,50 a 28,50 a 38,00 a 42,50 a  

100 mL L-1 16,50 a 25,37 a 33,50 a 41,00 a 

150 mL L-1 16,62 a 25,62 a 37,62 a 44,62 a 

Benzyl Amino Purine 

0 ppm 21,87 a 35,62 a 47,87 a 57,25 a 

100 ppm 23,62 a 33,12 a 48,00 a 57,00 a 

200 ppm 22,37 a 38,12 a 49,75 a 58,12 a 

Interaksi tn tn tn tn 

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
menurut DMRT 5%, tn= berbeda tidak nyata.
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Kandungan Klorofil 

Kandungan klorofil merupakan 

salah satu indikator penting untuk menilai 

kemampuan fisiologis tanaman dalam 

menangkap cahaya dan memengaruhi 

fotosintesis. Pigmen ini berada pada 

kloroplas dan terlibat langsung dalam 

proses pembentukan fotosintat yang 

mendukung pertumbuhan tanaman 

(Croce et al., 2024; Wang et al., 2020). Hasil 

analisis sidik ragam menunjukkan bahwa 

POC kulit pisang kepok dan BAP tidak 

berpengaruh nyata terhadap kandungan 

klorofil a, klorofil b, rasio klorofil a/b dan 

total klorofil bawang merah (Tabel 2). 

Tabel 2. Pengaruh dosis POC kulit pisang kepok dan BAP terhadap klorofil a, klorofil b, rasio 
a/b dan total klorofil 

Perlakuan 
Kandungan Klorofil (mg L-1) 

Klorofil a Klorofil b Rasio a/b Total Klorofil 

Pupuk Organik Cair 

0 mL L-1 5,31 a 2,99 a 1,78 a  8,30 a 

50 mL L-1 5,15 a 3,50 a 1,47 a 8,65 a 

100 mL L-1 4,48 a 3,37 a 1,33 a 7,86 a 

150 mL L-1 4,50 a 3,63 a 1,24 a 8,14 a 

Benzyl Amino Purine 

0 ppm 5,65 a  3,90 a 1,45 a 9,55 a 

100 ppm 7,70 a 4,70 a 1,64 a 12,40 a 

200 ppm 6,10 a 4,89 a 1,25 a 10,99 a 

Interaksi tn tn tn tn 

Keterangan: Angka-angka yang dikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
menurut DMRT 5%, tn: berbeda tidak nyata.  

Klorofil a dan klorofil b merupakan 

pigmen fotosintetik utama yang 

menentukan kemampuan tanaman dalam 

menangkap dan memanfaatkan energi 

cahaya (Kume et al., 2018). Klorofil a 

berperan dalam pusat reaksi dan 

kompleks pemanen cahaya. Adapun 

klorofil b berfungsi dalam pemanen 

cahaya yang membantu memperluas 

daerah serapan cahaya dan meningkatkan 

efisiensi transfer energi (Tanaka & 

Tanaka, 2011). Oleh karena itu, 

kandungan klorofil a, klorofil b dan rasio 

klorofil a/b dapat menggambarkan 

kondisi fisiologis daun, kapasitas 

fotosintetik, serta respons tanaman 

terhadap aplikasi pemupukan maupun zat 

pengatur tumbuh (Morales & Kaiser, 

2020). 

Jumlah Umbi, Bobot Basah Umbi, dan 
Bobot Kering Umbi 

Data jumlah umbi, bobot basah 

umbi, dan bobot kering umbi tanaman 

bawang merah diperoleh dari pengamatan 

produksi tanaman pada setiap perlakuan. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pemberian POC tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah umbi dan bobot basah 

umbi. Meskipun demikian terdapat 

pengaruh nyata terhadap bobot kering 
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umbi (Tabel 3). Jumlah umbi pada POC 

berkisar antara 3,96 hingga 5,08 umbi, 

dengan nilai tertinggi pada dosis 50 ml L-1. 

sedangkan bobot basah umbi tertinggi 

juga diperoleh pada dosis 50 ml L-1.  

Respons ini menunjukkan bahwa 

POC kulit pisang kepok pada dosis yang 

diberikan belum mampu meningkatkan 

pembentukan umbi dan akumulasi bobot 

basah. Hal ini di dukung oleh penelitian 

Raharja et al. (2022) yang menyatakan 

bahwa POC kulit pisang kepok tidak 

memberikan pengaruh signifikan 

terhadap jumlah umbi bawang merah. 

Oleh karena itu, efektivitas POC kulit 

pisang dapat berbeda tergantung dosis 

perlakuan dan respons tanaman. 

Tabel 3. Pengaruh dosis POC kulit pisang kepok dan BAP terhadap jumlah umbi, bobot basah 
umbi (g) dan bobot kering umbi (g). 

Perlakuan 
Produksi Tanaman Bawang merah (g) 

Jumlah Umbi Bobot Basah Umbi(g) Bobot Kering Umbi (g) 

Pupuk Organik Cair 

0 mL L-1 4,92 a 18,77 a 8,80 a 

50 mL L-1 5,08 a 24,44 a 13,02 ab 

100 mL L-1 3,96 a 21,50 a  9,85 b 

150 mL L-1 4,42 a 19,67 a 8,29 b 

DMRT 5% tn tn * 

Benzyl Amino Purine 

0 ppm 5,41 b 22,62 a 14,90 a 

100 ppm 5,58 b 20,97 a 12,07 a 

200 ppm 7,37 a 19,69 a 13,01 a 

DMRT 5% * tn tn 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata 
menurut DMRT 5%, tn= berbeda tidak nyata, *= Berbeda nyata. 

Bobot umbi bawang merah 

berkaitan dengan kemampuan tanaman 

mentranslokasikan hasil fotosintesis ke 

bagian umbi. Rendahnya akumulasi 

fotosintat dapat menghambat pengisian 

umbi sehingga menurunkan bobot umbi 

(Sulandjari et al., 2025). Peningkatan 

jumlah umbi pada aplikasi BAP 200 ppm 

memengaruhi pembentukan anakan atau 

inisiasi umbi dibandingkan bobot umbi. 

Hal ini didukung oleh penelitian Rahmah 

et al. (2023) yang menyatakan bahwa 

aplikasi BAP 200 ppm meningkatkan 

jumlah anakan secara signifikan. Adapun 

pengaruhnya terhadap bobot umbi tidak 

sejalan dengan peningkatan jumlah 

anakan. Penelitian Kusriarmin et al. 

(2024) menyatakan bahwa variabel 

produksi seperti jumlah umbi, bobot basah 

umbi, dan bobot kering umbi saling 

berkaitan. Akan tetapi peningkatan jumlah 

umbi tidak selalu meningkatkan bobot 

umbi karena bobot umbi tetapi 

dipengaruhi oleh akumulasi biomassa dan 

pengisian umbi.  
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Peningkatan konsentrasi BAP 

menyebabkan penurunan bobot kering 

umbi. Hal ini diduga aplikasi BAP dalam 

konsentrasi tinggi menyebabkan 

ketidakseimbangan fisiologis tanaman. 

Menurut Cho et al. (2022) BAP sitokinin 

dapat memperpanjang fase vegetatif 

tanaman sehingga hasil fotosintesis lebih 

banyak digunakan untuk pertumbuhan 

daun. Akibatnya pengisian umbi menjadi 

kurang optimal dan bobot kering umbi 

menurun.  

KESIMPULAN 

Perlakuan POC kulit pisang kepok 

belum memberikan pengaruh nyata 

terhadap jumlah daun, kandungan klorofil, 

jumlah umbi, dan bobot basah umbi. Akan 

tetapi hasil tersebut berpengaruh nyata 

terhadap bobot kering umbi. Adapun 

perlakuan BAP tidak berpengaruh nyata 

terhadap kandungan klorofil, bobot basah 

dan bobot kering umbi. Akan tetapi 

berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi 

dengan konsentrasi terbaik pada 200 ppm 

BAP. Interaksi antara POC dan BAP belum 

menunjukkan pengaruh nyata terhadap 

semua parameter pengamatan. 
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